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2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Konsep Pengembangan Pariwisata
Terdapat 3 aspek penting yang menjadi dasar dalam perencanaan
pengembangan pariwisata yang disingkat dengan 3A (Atraksi, Aksebilitas,

Amenitas). Aspek 3A merupakan syarat minimal bagi pengembangan sebuah

destinasi wisata. Setiap.desti fa-te empunyai keistimewaan dan

ciri khas tegsendiri yang me atpbanyak-orang ingin mengunjungi destinasi
wisata tefs Disisi lain, faktor amenitas dan ak eti.ilitas akanimenjadi kunci

aktor itu

bagi wis 9 mehiKmati pengalaman be

berperartpe am ‘menciptakan pengalaman perjalananya nan dan
menyenafigkan bagi wisatawan menurut{Stigiaman( 20 /r
1 | kan @@rﬁang : menerik

e Releeioh »

u ada
an atraksi
anusia itu  sendiri. Modal ker itu dapat

pangka Jafﬁitiafiwlsitq.d . pat dimana Jal tersebut

ditemukan. Keberadaan atraksi enjadi  alasan serta motivasi

wiaatawan untuk mengunjungissuatu daya tarik wisata(DTW).

2. Aksebilitas adalah sarana dan infrakstruktur untuk menuju destinasi.
Akses jalan raya, ketersedian sarana transpormasi dan rambu-rambu
penujuk jalan merupakan aspek penting bagi sebuah destinasi. Banyak
sekali wilayah di Indonesia mempunyai keindahan alam dan budaya
yang layak untuk dijual kepada wisatawan, tetapi tidak, mempunyai
aksebilitas yang baik. Sehingga ketika diperkenalkan dan dijual, tak
banyak wisatawan yang tertarik untuk mengunjunginya.



3. Amenitas adalah segala fasilitas pendukung yang bias memenuhi
kebutuhan dan keinginan wisatawan selama berada didestinasi.
Amenitas berkaitan dengan ketersedian sarana akomodasi untuk
menginap serta restoran atau warung untuk makan dan minum.
Kebutuhan lain yang mungkin juga diinginkan dan diperlukan oleh
wisatawan, seperti toilet umum, rest area, tempat parker, klinik
kesehatan, dan sarana ibadah sebaikan juga tersedia disebuah

destinasi”.

2.1.2 Pengembangan Pariwisata

Pariwisata merupaka per daya yang dapat di

kembang oleh setiap “satu sumbeft daya yang
menghas evisa bagi negara. Pariwisata merupakan feng osial yan

J 2 UNIVERSITAS yons
sangaty, 1 bersifat multisektoral. Pandanga lapgitu
me kan berbag epsi dan peliuaman terhadap p ajbaikisebagai
sebuah s, . Sebagal aktifitas,—se I—industry, ma 2he system.

Pariwisata..adalah berba mai':'k 'Lz!;:'ﬂisat ang likiketnikan,
keinda ai yang @uﬁikdﬁbl@gg ‘ _,.. budaya

usia yang-menjadi sasaran-atau KUnjt
1

serta hasil buatan alwisatawan yang

didukung fasilitas, serta layanan yang disediakar asyarakat,
pengusaha,® pemerintah dan vemetintah [ddefaht (Winarto et al,.2015) (Rahmi.
2016). Kepariwisataan adalah™@keseluruhanekegiatan yang terkait dengan
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai
wujud kebutuhan setiap orang dan Negara serta interaksi antara wisatawan dan
masyarakat setempat, sesame wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan
pengusaha (Nugroho, 2018).

Perkembangan pariwisata yang sangat pesat dan terkonsentrasi dapat
menimbulkan berbagai dampak (Soewarni et al., 2019). Masyarakat daerah
setempat secara tidak langsung merasakan adanya dampak dari pariwisata yang
ada Menurut Kurniawan et al (2015). Pengembangan destinasi dan daya tarik
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wisata adalah poin penting dalam sektor pariwisata yang perlu melibatkan
stakeholder untuk bekerjasama dari kalangan usaha atau swasta Menurut Devy &
Soemanto (2017). Pemerintah menjadi fasilitator yang memiliki peran serta
wewenang dalam membuat dan menentukan kebijakan yang berkaitan dengan
pengembangan destinasi serta daya tarik wisata. Daya tarik wisata sendiri menjadi
bagian utama pada pelaksanaan pariwisata, karena pengaruh utama yang
menyebabkan pelaku wisata tertarik untuk mendatangi destinasi pariwisata yaitu
potensi wisata serta daya tarik yang terdapat pada destinasi pariwisata tersebut.

Dengan adanya pengembangan pariwisata yang baik maka akan banyak membawa

manfaat serta keuntungan akat serte

Terdapat beberapa Ng . pe Jerhatikan  saatg melakukan

pengembangan pariwisata,menurut O.A™eetl (2016) yaitu seperti
rishte | W' B I TAS
e Karakteristik yang dimiliki wisdawan seperti/asaly usia,
pada Waktu.nana merel alul [ untuk

jan iﬂw_n@p Epat g
._kﬁewlﬁ

eh  beberapa

konsep. 0 fisik jdaya dan

prestise.

2. Trdnsportasi ;
Transportast adalah e |wg|-'q:?.u1ﬂi@i} Uk mempermudah dalam

melakukan pergerakan dari‘tempat ke tempat lain.

3. Fasilitas pelayanan
Fasilitas pelayanan yaitu sarana pendukung objek wisata seperti ketersediaan
akomodasi seperti hotel dengan aksesibiltas yang mudah, rumah makan,
jaminan Kkeselamatan, prasarana perhubungan, penerangan, fasilitas
telkomunukasi, dan perbankan.

4. Atraksi (Objek Wisata)

Atraksi objek wisata menjadi bagian dari unsur yang dapat menarik wisatawan,
contohnya seperti sarana olahraga, tempat hiburan, museum sejarah dan

lainnya”.
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Pengertian Pariwisata untuk mengantisipasi perkembangan dunia
pariwisata yang sudah bersifat global, maka pemerintah Indonesia mengundang
undang-undang nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan yang terdiri dari 17
bab dan 70 pasal, termasuk ketentuan delapan hal, yaitu :

1. “Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh sesorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara

2. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata.

3. Pariwisata..ad | ~maca jatan-wisata dan didukung

berbagai fasilitas nan disediakan olehgmasyarakat,

jusaha, pemerin msrrol M aerah.
adalah! Keseluruhan.“Kegiatan
persifat multﬂmensi serta g
butuhan sel. orang dan

intah,ﬁnﬁtﬁaera

a a at

keindaha nilai_yang berupa_kearie """"II.,‘ ayaan alam,
b an hasil buatan manusia yang menjad atau tujuan

Ungan wisata rI-“ I-"|I. I I-...-

6. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutiya disebut destinasi pariwisata

adalah kawasan geografis yamg berada dalam satu atau lebih wilayah
administrative yang didalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas
umum, fasilitas masyarakat yang saling terkait dan melengkapi
terwujudnya kepariwisataan.

7. Usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang atau jasa
bagi penuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan pariwisata.

8. Pengusaha pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang

melakukan kegiatan usaha pariwisata”.
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Pengembangan sektor pariwisata hakekatnya merupakan interaksi antara
proses sosial, ekonomi, dan industry. Oleh karena itu unsur-unsur yang terlibat di
dalam proses tersebut mempunyai fungsi masing-masing. Peran serta masyarakat
diharapkan mempunyai andil yang sangat besar dalam proses ini(Dinata,dkk
2020).

2.1.3 Dasar Hukum Pariwisata
Dasar hukum tentang pariwisata telah diatur dalam Undang-Undang No 9
Tahun 2021 Tentang Pendoman Destinasi PariwisataBerkelanjutan menjelaskan

ketentuan umum tentang pariwi iwisata, prinsip penyelenggaraan

pariwisata, fungsi dan tuju

strategis, , larangan, ! kabupaten d

hak fdan” kewajiban" pariw aTBad

n kepariwisataan, kawasan
= TAS
‘ ustry pariwisata Indonesna pel
ikasi, tenagazkerja, pendar .
peralihan-serta ketentuan

pemerintah
Wisata
ya
siels

g 1o [a:lali:ﬁ iIQ'D @tan ', pariwisata

diselenggarakan'aasiasas-asas b_r-l-_kut.ml —

daeranh,

aat % Manfaat diartikan dengan..pe bangunan
pariwisata harus mémberikanimanfag sebanyak-banyaknya kepada

seluruh masyaraka

Baik itusmanfaat ekonomi seperti terciptanya
peluang usaha dan membuka lapangan kerja maupun manfaat
sosial dan budaya dengan adanya interaksi sosial akibat adanya
kegiatan pariwisata sehingga diproleh informasi dan pengetahuan.

2. Kekeluargaan : kekeluargaan diartikan dengan pelaksanaan
pembangunan pariwisataharus dilakukan bersama-sama serta
semangat kebersamaan, serta menghindari terjadinya benturan
sosial yang memudarkan nilai-nilai kekeluargaan dalam kehidupan

sosial dan masyarakat.
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3. Adil dan Merata : adil dan merata diartikan dengan seluruh
masyarakat berhak ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan
parieisata. Merata diartikan semua masyarakat berhak menikmati
hasil dari kegiatan kepariwisataan sesuai nilai-nilai darmabakti.

4. Keseimbangan : keseimbangan diartikan dengan pelaksanaan
pembangunan pariwisata dilakukan secara seimbang antar
pembangunan ekonomi, pembangunan mental dan karakter sosial,
serta interaksi sosial individu.

5. Kemandirian : Kemandirian diartikan dengan pelaksanaan

kepariwi irian bangsa agar tidak

tergantung se onomi dari sisigpenyediaan

Aksanaan
engan Slp
starian sum. daya, baik al:

10an

? aupun
sosia@ﬁu@. E s
yang-f gilirannya da nimbu kerusakan

ataupun penurunan..-Su daya yang tidak
i gkan. u

Partisipat rtﬁ‘aii.f‘tl)fraft'.hih 1 'pelaksanaa

pariwisata meliBatkan seluruh lapisan masyarakat secara aktif sejak

r

.. ["Kelestarian | [ disrika

aan pariwisata harus selalu di

daya,yang

bangunan

tahap perencanaa, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan
pariwisata. Sehingga masyarakat berperan lebih banyak dari
menikmati  hasilnya yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat. Tanggung jawab sosial atas
pembangunan pariwisata akan meningkat dengan terlibatnya
masyarakat.

8. Berkelanjutan : Berkelanjutan berarti bahwa pelaksanaan
pariwisata harus mempertimbangkan prinsip-prinsip berkelanjutan

agar kebutuhan generasi saat ini maupun kepentingan generasi
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yang akan dating terpenuhi. Manfaat jangka panjang dan jaminan
pengelolaan akan terpenuhi dengan diterapkannya prinsip ini.

9. Demokratis : Demokratis berarti mengedepankan keadilan dan
musyawarah. Tujuannya agar terikat secara sosial dan politik,
ekonomi serta menyelesaikan masalah dengan mufakat dalam
pelaksanaan pembangunan pariwisata.

10. Kesetaraan ; Kesatuan berarti adanya kesetaraan antar pelaku
pelaksanaan pariwisata seperti pelaku usaha, pemerintah dan

masyarakat dalam setiap tahapan pelaksanaan pembangunan, mulai

dari _tahag san. kel pelaksanaan  kebijakan

danpengontrol evaluasi sanaan kebijakal

esatuan ..Kkesatuan artlbahwa kegiatan gémbangan
Jsantarad dimakstdkan ‘untukimemupuk rasa cinta tanah
atuan bangsa dan negara Rep

Prof.)nal diartik ‘ akan
sarka@@tiﬁan pe
o[sielspm

erundang-undangan

gunan
2. Fung ata

1
Menury 0 IT.ﬁ'LP-"I.Zf)OFI :Hn pariwisata “adalah untuk

memenuhi kebutuhan intelektual, serta keb an rohani dan jasmani setiap

wisatawan yang dapat dilakuka gan cara berekreasi serta melakukan
perjalanan. Hal ini juga dapat meningkatkan pendapatan negara mewujudkan
kesejahteraan rakyat.

3. Tujuan Pariwisata
Pariwisata bertujuan untuk UU No 10 tahun 2009 ;
1. “Meningkatkan pertumbuhan ekonomi
2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat
3. Menghapus kemiskinan
4

Mengatasi pengangguran



15

o

Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya

o

Melestarikan dan memajukan kebudayaan serta perlindungan terhadap
nilai-nilai keagamaan

7. Mengangkat citra bangsa

8. Menumpuk rasa cinta tanah air

9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa

10. Mempercepat persahabatan antar bangsa”.

2.1.4 Jenis Pariwisata

Pariwisata terdiri dari limagenis;yaitu sebagai berikut :

“Pariwisata untuk -h_:m pleasure tourism) pariwisata

dilakukan untu sata an tujuan untuk berlibur atau
arigkesenangan yang baru, mengunjungi sua 9 ng baru,
|

1.

UNIVERSITAS
atu tempat yang baru, serta

besar dan iktierta dalam K
ekreasi-(recreation.touris : rjalanan
eh indﬁul:;l'atgreka perlibur, atat mengambil cuti
a}ri-@i Eﬂerﬂa l;ﬂjula ‘ﬂw»#l untuk
buh'da_n-pikir?n,. seringkali ‘me Kan, kunjungan ke
mp png telah direncanakangsebelun pengalaman

terorganisr. | 1 %

3. Pariwisata untuk kebuadayaa ral tourism), pariwisata ini

liburam mereka le

dilakukan wisatawan untuk tujuan mengunjungi suatu daerah dengan
keinginan mengetahui kebudayaan di suatu daerah tersebut,
mengunjungi  pusat kesenian, mengunjungi pusat keagamaan,
mempelajari adat-istoadat serta mengunjungi tempat-tempat sejarah.

4, Pariwisata olah raga (sport tourism) pariwisata olahraga melibatkan
wisatawan yang melakukan perjalanan dengan tujuan berpartisipasi
dalam kegiatan olahraga atau mengadiri acara olahraga, termasuk even-

even nasional atau regional. Wisatawan ini melakukan perjalanan
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dengan tujuan utama untuk berolahraga atau menyaksikan pertandingan
olahraga yang menarik.

5. Pariwisata untuk keperluan bisnis (business tourism) pariwisata ini
dilakukan oleh para wisatawan yang secara professional melakukan
perjalanan wisata semata-mata untuk keperluan bisnis”.(Rusyidi and
Fedryansah 2018).

2.1.5 Dampak Pariwisata

Dampak dalam kosa kata Bahasaglndonesia berarti akibat. Dampak positif

adalah dampak yang -mengu I-I'_-—" pak negatif adalah dampak

yang merugikan. Dampak ju agai perubahan yang terjadi

pada lingk stempat|akibat aktivitas manusia . Dampaksek otal dari
) : UNIVERSITAS
pariwisats h total dampak langsung, tidak la dampak

yang ' g-masing dinyatakan sebs @ atau

penjuala endapata angan.kerja-(employme

add) adapa diukt : ) ,kegi a me WA at bagi
dalam ‘“"—.. ‘ “}U"Eh'ﬂ}p@aﬁ:kqﬂ enerimaaniipajak  dan

d_a'F_ a literatur-dan . studi- lapa

pendapatan.

1enun jukkan bahwa

pengemban _.dapat memk;erikan dampakpos gi wilayah
tersebut. Lebih lanjut, dampak lsaslal-ﬁiderb&;l'. dari pariwisata dibagi menjadi
dua kategori: dampak kualitatifigdan damg kuantitatif. Pertama, dampak

kualitatif sangat sulit diukur. Karena efek ini hanya bisa diamati. Misalnya
memiliki dua budaya yang ada dalam kehidupan sosialnya. Komersialisasi
kebudayaan terjadi bila penyelenggara pertunjukan seni dipertunjukkan kepada
wisatawan semata-mata untuk tujuan wisata dan tanpa ada nilai sakral yang
melekat padanya. Kedua, dampak sosial pariwisata secara kuantitatif relatif
mudah diukur, seperti peningkatan angka kejahatan, prostitusi, dan

penyalahgunaan narkoba.
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2.1.5.1 Dampak Pariwisata Terhadap Sosial

Interaksi antara wisatawan dengan masyarakat lokal pada aktivitas
pariwisata akan menimbulkan dampak sosial. Dampak yang dimaksud bisa
menghasilkan hasil positif dan negatif. Dampak negatif dari adanya pariwisata
pada masyarakat sekitar adalah bergesernya atau berubahnya pola hidup
masyarakat mengikuti pola hidup pengunjung atau wisatawan yang khurusnya
remaja dan anak-anak seperti penggunaan bahasa, cara berpakaian dan lain-lain
(Murniatmo dalam Yusuf & Hadi, 2020). Secara teoritis, mengelompokkan

dampak sosial dari aktivitas pariwisata ke dalam sepuluh kelompok besar;

1. “Dampak teihe farrdan keteflibatansantara masyarakat yang

lebih luas, ter - ‘ etergantungannya Interaksi
arakat dengan. Wisa ﬁﬁrﬂ ama dari sisi perupahanitata nilai
datangan. wisatawan'yang meémilikiisikap berbeda-beda dapat

1 !‘ percampuran tata nilai di daer

ariwisata blmpak pada
ot degu.u_Lt rE;l,alm
i KGRju etang § oleng, dan

"yang_kedua gemar.hu d"-., g ketiga sifat
yang terakhir adalah kon urr ne y(Urbanus &

OUALITY

bungan interper.

idup,

di tengah

Juga Ke I,
Se ﬂ an

pfanti, 201
Dampak terhadap

al antar-anggota masyarakat

Dengan adanya kepariwisataam‘di suatu wilayah akan mewujudkan dan
menghadirkan berbagai usaha, bahkan bisa di bidang yang sama,
sehingga akan menimbulkan persaingan antar anggota masyarakat.

3. Dampak terhadap dasar-dasar organisasi/kelembagaan  sosial
Kemajuan pariwisata diikuti dengan munculnya organisasi atau
kelembagaan sosial untuk mengorganisir industri yang ada, seperti
beberapa sektor pemasaran, sektor pendukung rupa-rupa.

4. Dampak terhadap migrasi dari dan ke pariwisata Meningkatnya

aktivitas pariwisata di daerah tujuan wisata memerlukan tenaga kerja
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untuk memberikan pelayanan yang diperlukan wisatawan. Sehingga
populasi dan kepadatan penduduk akan meningkat di sekitar objek
wisata. Perlahan-lahan hal ini akan menimbulkan masalah sosial
seperti meningkatnya stress, kemacetan, sampai ke tindakan kriminal.
Dampak terhadap ritme kehidupan sosial masyarakat Pariwisata juga
akan menyebabkan permasalahan bagaimana masyarakat bertindak
dalam kehidupan sehari-hari sebagai tuan rumah, sebagai berikut:

a. Terlalu sesaknya orang, akibat kedatangan wisatawan dalam

jumlah besar suatu komunitas akan menjadi sesak akibat perbedaan

gaya hidup aan. yanc asjauh yang tiba-tiba hadir

dan menghilan vaktu-si

Kemacetan Jalu.linta

>eng nfrastruktur éaﬁ'imanfahts
anfaat dan usaha lain

arsitektur .

adap ﬂgat@arﬁ

hw

5. Dampak“t pbola_pembaglankgua be
iliki dampak dan tantangan dalan

Aharian. QUALITY

6. Dampak terhadap™statifikasi dan m

4.:"-. a pencaharlan

prmasi mata

pilitas sosial dengan adanya

pariwisata di suatu kawasa a akan mempunyai tiga konsekuensi,
yaitu diferensiasi struktur sosial, modernisasi keluarga, dan
memperluas wawasan cara pandang masyarakat

7. Dampak terhadap distribusi pengaruh dan kekuasaan pengembangan
pariwisata diperkirakan akan berdampak dalam pengambilangan
keputusan yang tidak memikirkan aspek lainnya.

8. Dampak terhadap meningkatnya penyimpangan sosial. Munculnya

sikap mental yang beriorientasi untuk menjadi konsumtif yang akan
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menimbulkan patologi sosial seperti prostitusi, ketergantungan alkohol,
dan perilaku penyimpangan lainnya.

9. Dampak terhadap bidang kesenian dan adat istiadat Pengembangan
pariwisata akan berdampak pada hilangnya kebudayaan lokal. Tidak
hanya kesenian tetapi juga mendorong munculnya kelompok

masyarakat dalam mengembangkan kebudayaan tradisional”.

2.1.5.2 Dampak pariwisata terhadap aspek ekonomi

Dampak pariwisata bagi perekonomian, diantaranya adalah sebagai

berikut Utama 2017.
1.  ” Pendapatan da I-‘-I_"" a asing

Menyehatke Jar negefri

a USarld at [
UNIVERSIT
jatan pemerintah

N tenaga kel'i

effectS e e

n fasi@ Ee-lﬁmﬁa ole
ngarEarlﬁm b@ ﬁaa pé
atkan angka.inflasi dan tingg
cénderungan untuk nl1engimpor D

ata yang mlisiman i’

12.  Timbulnya biayastambahanda@innya.

1. Sifat pari

Menurut Suwena dan Widyatmatma (2017), pariwisata memiliki dampak
negatif dan positif terhadap perekonomian. Adapun dampak negatifnya yaitu :
1. “Kebocoran
Kebocoran dalam pengembangan pariwisata di daerah wisata biasanya terjadi
kebocoran import yaitu ketika terdapat permintaan peralatan yang berstandar
internasional namun belum tersedia di Negara tersebut sehingga perlu
mendatangkan peralatan dari Negara lain.

2. Wisata Kantong
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Wisata kantong merupakan wisata yang dilakukan hanya sebagai tempat
persinggahan, seperti contohnya : kapal persiar singgah disuatu destinasi wisata
tanpa menginap sehingga manfaat untuk wisata tersebut rendah.

3. Biaya Infrastruktur
Biaya Infrastruktur pembangunan sektor pariwisata yang berstandar
internasional dapat menjadi beban biaya bagi pemerintah, sehingga dapat
menimbulkan biaya pajak untuk pembangunan meningkat.

4. Inflasi Permintaan

Inflasi Permintaan terhadap barang dan jasa dari wisatawan yang meningkat

dapat harga secara be kat : g.dapat berdampak negatif
bagi masyarakat lokal. Kar dapatan usahakan tidak sesuai.
Keterg naan ekon i r
konemi 'sebuahi'negara apabila
enjadikan negara tersebut terge

an ketahanikonomi ¢

Q00
5 Carakteristik VGSiman 7= 7=

Karakteristik- Mu Ddlam_Industri pariwisata

yaitu

usim sepi. Musim ramai terjag ena,. kedatangan

wisatawan-"pada puncak jirrﬂrllral ieb'm a-dapat me ri dampak

peningkatan pendapatan.™Sedangkan musim ™ sepi yaitu ketika kondisi

musim I

kedatangan wisatawan menuru gga tidak sesuai dengan harapan
pembisnis dalam bidang pariwisata sehingga dapat mengakibatkan
permasalahan penurunan pendapatan.:”
Dampak Positif Pariwisata Terhadap Perekonomian
1. “Pendapatan valuta asingSektor pariwisata memiliki pengeluaran
yang dapat menyebabkan perekonomian masyarakat lokal menjadi
stimulus berinvestasi. Sehingga sektor keuangan bertumbuh seiring

bertumbuhnya sektor ekonomi lainnya.
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2. Kontribusi  Untuk Pendapatan Pemerintah Pariwisata yang
berkembang memiliki kontribusi untuk pendapatan pemerintah.
Seperti kontribusi langusung melalui pungutan pajak dari para
pekerja dibidang pariwisata.

3. Penciptaan Lapangan Pekerjaan Perkembangan pariwisata dapat
menciptakan lapangan pekerjaan atau peluang usaha bagi masyarakat
dalam bidang industri pariwisata seperti: akomodasi, restoran dan
lain-lain.

4. Pembangunan Infrastruktur Perkembangnya sektor pariwisata dapat

mendorong tah mela embangunan infrastruktur

ntuk memenuhi han.pariwi Perkembangan ekonomi lokal

embangan, pariwisatasering.dijadi n.l.pengukur ekonomi.
mud‘pendapatan dapat diu ya: sopir
I, pramuwisata tidak resmi 'T"' dak

endapatan.

Sang Ka |W|satﬂn@rL|E;i3p| lla

menjadisdua ba

dlja arkan

1. “Dampaky
a. g

Uulka,n_secara Iangaung,
aca pembayaran karena pe

erupakan sala ﬁ./apqlmerldit Ng devisa nega

b. Kegiatan Industri®pariwisata mamp enyerap tenaga kerja dan

pariwisata

mendorong muculnya be lapangan usaha yang menunjang
kegiatan pariwisata.

c. Meningkatkan perkembangan daerah, karena pada umumnya daerah
wisata terletak di pantai, gunung, dan darah-daerah terpencil yang
mempunyai keindahan alam yang dapat dijadikan sebagai objek
wisata. Sehingga kegiatan ekonomi dapat berkembang dan meluas ke
daerahdaerah tersebut.

2. Dampak secara tidak langsung yang di timbulkan oleh aktivitas pariwisata,

yaitu:
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a. Dampak penggadaan berupa sejumlah uang yang diterima
masyarakat

b. Akan menimbulkan beberapa transaksi yang jumlahnya
tergatung pada kondisi ekonomi.

c. Memajukan pasaran produk-produk tertentu karena pariwisata
merupakan daya konsumtif yang dinamis yang dapat mendorong
konsumsi produk-produk tersebut. Penerimaan pemerintah dalam
bentuk pajak langsung maupun retribusi parkir, berupa karcis

masuk dan parkir kendaraan”.

2.1.6 Dampak Pariwi i isata

Dampak Posit

a m an’ térhad:

H—EfEl TR
UNRIVERSITAS
secara positif maupun negat

: c.-nﬁ wisata melfii beberapa
. ) ] pariwisata—menciptaka
pendapatan bagispenduduk Qrﬁ?ﬂt E:Iarea atamMengha ilkan devisa
b , ylanﬁ:llﬁ @iﬁalatlk ‘ ‘Lﬂ# asional.
Sebagaigfferanasang bagi—pengembangan a
lainn as Uksserbaguna }uga bias diper

mendukung pembang rlJln!;-'&lmlrla}'. )i masyarakat.

2. Dampak Negati

aan dan

akt tas ekonomi

pariwisata,

Dampak negatif adalah pengaruh yang ditimbulkan dari suatu
perbuatan yang berakibat tidak baik bagi seseorang maupun lingkungan.
Adapun dampak negatif pengembangan wisata menurut Yulianti(2020)
antara lain : Investasi yang tinggi dalam pelatihan karyawan dibeberapa
wilayah menjadi tantangan, mengingat persyaratan yang tinggi dalam
industri ini. Risiko kebocoran devisa meningkat jika bahan-bahan yang
digunakan dalam pengembangan dan operasional pariwisata harus impor,

atau jika fasilitas dikuasai atau dikelolah oleh pihak asing. Pengembangan
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pariwisata dapat mengakibatkan harga-harga yang tinggi di daerah-daerah

setempat dan biaya pembangunan prasarana bias menjadi sangat tinggi.

Adanya kunjungan-kunjungan ke monument-monumen budaya dan

tempat-tempat bersejarah dapat merusak dan hal ini bsa menyebabkan

penduduk tidak dapat menikmatinya.

Pembangunan juga berdampak pada perubahan pola kehidupan tradisional
masyarakat dengan prinsip-prinsip familisme, menjadi masyarakat yang memiliki
pola kehidupan modern dan individualis di mana nilai-nilai kebersamaan dalam

masyarakat menjadi semakin memudar. Perubahan-perubahan yang terjadi di

dalam masyarakat, dap a-disebab hofaktor-faktor dari dalam

maupun faktor dari luar 3 I. Perubahan yang terjadi

menimb Jampak sosial maupungekenomi_bagi masyarakat asi dari

psial dan

perubahs but berpengaruh 'keldalam-dimensi hilaifnilai
Z dalam tradisi masyarakat se¢ fun,_seperti

nilai- ang terkai.engan pols yang
beruhah menjadi in dan d@t@re@ang gan sosial.

Pe S0s ki:?o ara yagstiatu_kedudukan
yang diatur se ..-"'ih Jlan”merupakan seseorang d "":-., ertentu dalam

masyarakat, Joen am posisi disertai'pul'a dengan sepera dimainkan

oleh masyarakat. Kondid S||a_l“eli(.)_|illo[ml r'w.s'y kat ditanda

mengenal anatar satu dengan‘yang lain,penguyubansifat, kegotong-royongan dan

nya saling

kekeluargaan Wulandari 2019. Kond osial ekonomi masarakat adalah suatu
usaha bersama didalam suatu masyarakat untuk mengurangi kesulitan hidup,
menggunakan lima indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kondisi
ekonomi masyarakat yaitu pendidikan, usia jenis,kelamin,pekerjaan,tingkat
pendapatan(Shantika dan Mahagangga 2018).
2.1.6.1 Faktor-Faktor Sosial
“Terdapat beberapa faktor yang menetukan tinggi rendahnya sosial

ekonomi dimasyarakat, yaitu tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat
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pendapatan, kondisi lingkungan tempat tinggal, pemilikan kekayaan, dan
partisipasi dalam aktivitas kelompok dari komunitasnya.

1. Interaksi sosial

Interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal dapat memicu berbagai
tanggapan baik dan buruk tergantung pada manfaat yang di proleh dari kemajuan
pariwisata. Kelompok masyarakat yang merasakan manfaat cenderung
memberikan respon positif,dan mendukung perkembangan pariwisata di wilayah
mereka. Di sisi lain, mereka yang kurang merasakan manfaat cenderung

menunjukan persepsi negatif, bahkan mungkin menentang atau bersikap apatis

~\ 1,

terhadap pengembangan Ofeh ks [ penting untuk terus

melakukan gpenelitian meng pON... 11 at terhadap pemgembangan

pariwisata, sejalan dengap.teo A‘HAWMM.- 0 Respon
ari. lmasyarakat ' [lokal
pariwisatar eblituhan akan pemahaman dan pe

positif

pembanguran: pariy gar dapat .1jaga kebe asilan
industry pa angka@@gﬁplain 6 masyarakat
dianggdp.. sebagai. : ‘..‘imn!" yang

e feieluk
2. Keadaan JF' gan o u -

PariwiscggerTerpakalte| Biomeea; Soj1al 440

tergantung dari tujuan dank. pendekatan

berkelanjutan.

punyai pengertian luas
g-masing pariwisata yang
mengakibatkan banyak sektor kegiate nendorong semua pihak khususnya
pemerintah untuk menciptakan suatu kondisi yang mampu menjaga keseimbangan
antara kebutuhan suatu kemampuan. Hal tersebut menjadi penting karena
lingkungan pariwisata yang berbasis alam, budaya, dan warisan, secara alami
mempunyai keterbatasan dalam mempertahankan kondisinya terhadap fenomena
kehidupan yang terus berubah dan berkembang, terdapat dalam buku Manajemen
Destinasi Pariwisata.
2.1.6.2 Faktor-Faktor Ekonomi

1. Tingkat Pendapatan
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Pendapatan merujuk pada total hasil dari pekerjaan yang diteriman oleh kepala
keluarga dan anggota keluarga lainnya. Menurut Sumardi dalam Yuriko
mengemukakan bahwa pendapatan yang diterima oleh penduduk akan
dipengaruhui oleh tingkat pendidikan yang ditempuh. Dengan pendidikan yang
tinggi mereka akan dapat memproleh kesempatan yang lebih luas untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih besar. Sedangkan bagi penduduk yang
berpendidikan rendah dengan pendapatan yang kecil (Yulianti 2020).

2. Perubahan Mata Pencaharian

Mata pencaharian dapat didefinisikan sebagai pekerjaan pokok yang

dilakukan oleh masyar: dapatka ilan sebagai upaya untuk
erjadi adalah
di ketika

memenuhi kebutuhan hidup han. m aharian yang

suatu po ptasi dan pola perubahantpekerjaan., Pola adaptas

masyaraka asa penghasilandari ‘pekerjaan ‘yang lia_mi

pada akhirnya a memiliki atau menciptakan pek

enurun,
fﬂ" ya

untu 1 cbutuhannya. Di si.ain terjadi 2rjaan,
yaitu,di mana ning@aﬁe@aan I Kerjaan baru
yang dirasa dapat,m I ke jan, h nya. K S ebut terjadi
akibat adanya p !ﬁ.‘,_ Idha,_l;uang disebaEn'ol su tanah lahan,

sehingga seki anian pun tiEak aapét n;nciptak g maksimal.

Perubahan |mata pencaharia bffl’l’"‘ﬁ‘i‘.'i placia-.ﬁa dinya perubahan kehidupan
sosial masyarakat desa (Shahab;,2013). Perubahan“mata pencaharian di wilayah
pedesaan terjadi akibat proses pembang yang merupakan gerakan perubahan
terencana dan terkondisikan, mampu mengubah struktur lahan pertanian daerah
tersebut menjadi kawasan perekonomian.

3. Jenis Pekerjaan

Tenagan kerja merupakan faktor produksi yang dibutuhkan ketika melakukan
sebuah proses produksi. Tenaga kerja merupakan setiap orang yang masih
bekerja, mencari pekerjaan serta mampu bekerja dan memenuhi persyaratan atas
peraturan buruh pzda suatu Negara Menurut Julius (2015). Pekerjaan akan

menentukan status sosial ekonomi karena dari bekerja segala kebutuhan akan
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dapat terpenuhi. Pekerjaan tidak hanya mempunyai nilai ekonomi namun usaha
manusia untuk mendapatkan kepuasan dan mendapatkan imbalan atau upah,
berupa barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan sesorang
akan mempengaruhui kemampuan ekonominya, untuk itu bekerja merupakan
suatu keharusan bagi setiap indivisu sebab dalam bekerja mengandung dua jenis,
kepuasan jasmani dan terpenuhinya kebutuhan hidup (Prasetyo and Suryoko).

2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

penelitian sehingga dapat menyempurnakan teori yang digunakan dalam tinjauan

penelitian yang digunah#—
Tabe Penelitian Te-'- '

r

Judul P n Nama Penulis | Tujlan " Metode
(i ‘ . Penelitian __,_.q litian
1.Pengemban ochammad ==Untuk Kualitatif
Pariw l\- erba ani,Victor .mengemb eskriptif
Masyar rulitu |sat
Kearifan _umban Ewd: b SIS ' ||"'
Desa "ﬂm[hq- ‘ yan _ yara dz
g —_ -
2.Analisa 1" Wahyu i Untuk  Analiss Kualitatif
Pengemba i syah, Dampa
Pariwisata® Terhadap | N ||u¥l |4 LA giﬁ gan
Sosial Ekonomi Di | Apriyani Parivi
Kampung Wisata | Juhainah.2C adap Sosial
Pasir Putih Ekonomi Di
Kampung
Wisata Pasir
Putih
3.Dampak Ranti  Afriani, | Untuk Mata Deskriptif
Pengembangan La Ode Monto | mengetahui pencaria | Kualitatif
Pariwisata Marina | Bauto, factor-faktor n,
Togo Mowondu | Megawati  A. | yang mendorong | peluang
Terhadap Kondisi | Tawulo.2021 | dan menghambat | usaha,
Sosial Budaya dan pengembangan Peningka
Ekonomi Masyarakat. pariwisata, tan
Untuk pendapat
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Kecamatan Lembang

dan

mengetahui anmasya

dampak rakat.

pengembangan

terhadap  sosial

budaya dan

ekonomi.
4.Dampak Facrhriani Mengidentifikasi | Penuruna | Kualitatif
Pengembangan Julianti  dan | dampak n jumlah
Pariwisata Terhadap | Lely Syidatul | pengembangan keluarga
Sosial dan Ekonomi | 2018 pariwisata miskin
Desa Cibodas terhadap kondisi

| Kualitatif
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2.3. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir adalah suatu dasar pemikir yang mencakup
penggabungan antara teori, fakta, observasi, serta kajian pustaka, yang nantinya
dijadikan landasan dalam melakukan menulis karya tulis ilmiah. Adapun kerangka

berfikir seperti :

Pengembangan Pariwisata

Kondisi Sosial
1.Interaksi sosial
2. Lingkungan

:_
.| Kondisi Ekonomi
-~ 1.Tingkat pendapatan

2.Jenis pekerjaan
3.Perubahan mata pencaharian

Kerangka berpikir dampak pengembangan pariwisata.

Sumber : Penelitian Terdahulu.
Definisi Konsep

1. Kondisi Sosial dan Ekonomi : Sosial yaitu segalah sesuatu yang

berhubungan dengan masyarakat, sedangkan ekonomi yaitu ilmu yang
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mempelajari perilaku manusia, terbentuknya kegiatan yang berkaitan
dengan produksi, distribusi dan konsumsi.

Sosial Ekonomi berarti segala sesuatu hal yang berkaitan dengan tindakan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Keadaan dan kondisi sosial
ekonomi setiap orang berbeda-beda. Ada yang memiliki kondisi ekonomi
rendah, sedang dan tinggi.

. Pengembangan Pariwisata : Adalah suatu proses yang kompleks dan
melibatkan berbagai aspek, termasuk ekonomi, budaya, lingkungan, dan

sosial. Berbagai ahli di bidang pariwisata telah menyumbangkan

pemikiran dan _mereka geCara terbaik untuk

menge mbangakan sek iwisata

. Perubahan_sosial_ekonomi.yang, terjadi terhac asyarakat
bangan dan setélah'ada pe
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